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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu
bidang usaha yang dapat berkembang dan konsisten dalam perekonomian nasional.
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi wadah yang baik bagi
penciptaan lapangan pekerjaan yang produktif. Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) merupakan usaha yang bersifat padat karya, tidak membutuhkan
persyaratan tertentu seperti tingkat pendidikan, keahlian (keterampilan) pekerja,
dan penggunaan modal usaha relatif sedikit serta teknologi yang digunakan
cenderung sederhana. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) masih
memegang peranan penting dalam perbaikan perekonomian Indonesia, baik
ditinjau dari segi jumlah usaha, segi penciptaan lapangan kerja, maupun dari segi
pertumbuhan ekonomi nasional yang diukur dengan Produk Domestik Bruto.

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis
implementasi kebijakan Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Kabupaten Probolinggo dalam pemberdayaan sektor Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) serta mendeskripsikan dan menganalisis faktor pendukung
dan penghambat dalam implementasi kebijakan Dinas Koperasi Usaha Mikro
Kecil dan Menengah Kabupaten Probolinggo dalam pemberdayaan sektor Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data pada penelitian ini adalah melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan
adalah analisis data menurut Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi kebijakan
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kabupaten Probolinggo
terkait dalam pemberdayaan sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, sudah
sangat baik hal ini sesuai dengan indikator implementasi George C. Edwards III,
meliputi: komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Sedangkan
faktor pendukung implementasi kebijakan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah Kabupaten Probolinggo terkait dalam pemberdayaan sektor
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah adalah komunikasi, sumber daya, disposisi
dan struktur birokrasi. Dan faktor penghambatnya adalah dari segi lokasi binaan
yang jauh, dikarenakan cakupan wilayah Kabupaten Probolinggo yang luas dan
Modal (bagi para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah).

Kata Kunci: Implementasi, Usaha Mikro Kecil dan Menengah, Pemberdayaan

vil



